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ABSTRAK 

 

  

Bejana tekan merupakan suatu alat proses yang penting dalam industri, 

oleh karena itu perancangan harus dilakukan secara optimal, baik dalam faktor 

keselamatan maupun nilai ekonomis. 

Dalam merancang suatu bejana tekan, hal yang perlu diketahui yaitu 

fungsi dan kapasitas dari bejana tekan tersebut. Fungsi dan kapasitas akan 

menentukan ketebalan bejana tekan. Perancangan awal dimulai dengan 

menentukan ketebalan awal dinding bejana tekan berdasarkan tekanan internal 

dan ketahanan terhadap tekanan eksternal. Ketebalan bejana tekan awal yang 

dipilih sesuai tekanan internal yaitu 0.437” pada shell dan head. Setelah ketebalan 

diketahui, pembebanan pada bejana tekan diberikan sesuai dengan kondisi operasi 

dari bejana tekan tersebut. Beban yang diberikan antara lain, tekanan internal, 

tekanan akibat angin, momen pada flange dan beban akibat komponen bejana 

tekan. Konsentrasi tegangan akan muncul pada bagian kritis dari bejana tekan 

seperti, opening dan pertemuan penopang dengan dinding bejana. Oleh karena itu 

penebalan sekitar bagian tersebut diperlukan untuk mengurangi konsentrasi 

tegangan sehingga bejana tekan yang dirancang layak untuk digunakan. 

Dari hasil analisa tegangan pada bejana tekan dengan bantuan software 

yang berbasis pada metode elemen hingga, diperoleh nilai tegangan von-misses 

maksimum pada bagian-bagian kritis bejana tekan. Pada posisi 1, 2, 3, diketahui 

besarnya tegangan adalah 17009, 12559, 13733 psi, dan pada posisi 4,5,6, dan 7 

adalah 16174, 15642, 11207, dan 13195 psi. Dengan besarnya tegangan ijin yang 

ditentukan adalah 17500 psi, maka bejana tekan tersebut telah memenuhi criteria 

yang diperlukan sehingga bejana tekan tersebut layak untuk beroperasi.  

 

Kata kunci: bejana tekan, metode elemen hingga, tegangan 
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ABSTRACT 

 

 

Pressure vessels is an important tool in the industrial process, therefore it 

must be done in an optimal design, both in the safety factor as well as economic 

value. 

In designing a pressure vessel, it was necessary to know the function and 

capacity of the pressure vessel. Function and capacity would determining the 

thickness of the pressure vessel. Preliminary design begun by determining the 

initial wall thickness of pressure vessels under internal pressure and resistance to 

external pressure. Thickness of pressure vessels were selected according to the 

initial internal pressure was 0437" at the shell and head. After the thickness was 

known, the loading on the pressure vessel was given in accordance with operating 

conditions of the pressure vessel. Given load, among others, internal pressure, 

pressure due to wind, the moment of the flange and the burden of pressure vessel 

components. Stress concentration would appear in a critical section of pressure 

vessels such as, opening and sustaining a meeting with the vessel wall. Therefore, 

reinforcement was need to reduce stress concentration so that the proper pressure 

vessels designed to be used. 

From the analysis of stress in pressure vessels with the help of software 

based on finite element method, the maximum von-misses stress values was 

obtained on critical parts of the pressure vessel. At positions 1, 2, 3, the stress 

values was 17009, 12559, 13733 psi, and at positions 4,5,6, and 7 was 16174, 

15642, 11207 and 13195 psi. With the stress permissible magnitude was 17 500 

psi, the pressure vessel has met the necessary criteria to pressure vessels was 

feasible to operate. 

 

 

Keywords : prseesure vessel, finite element method, stress 
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